BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan terkait pengaruh
kompetensi, independensi, dan profesionalisme terhadap kinerja auditor pada auditor
inspektorat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa
variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
kinerja auditor, artinya hipotesis Ha; diterima. Kompetensi berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor, artinya apabila kompetensi yang dimiliki
auditor inspektorat semakin tinggi maka kinerja auditor akan mengalami
peningkatan.

2. Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa
variabel independensi berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
kinerja auditor, artinya hipotesis Ha» diterima. Independensi berpengaruh
positif terhadap kinerja auditor, artinya apabila independensi yang dimiliki
auditor inspektorat semakin tinggi maka kinerja dari auditor akan mengalami
peningkatan.

3. Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
variabel profesionalisme berpengaruh positif terhadap variabel dependen
yaitu kinerja auditor, artinya hipotesis Has diterima. Profesionalisme

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, artinya apabila profesionalisme
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yang dimiliki auditor inspektorat semakin tinggi maka kinerja auditor akan

mengalami peningkatan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, keterbatasan dalam penelitian
ini adalah adanya hubungan terkait variabel independen yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini, yaitu variabel independensi dan profesionalisme. Dalam hal ini,
dalam variabel profesionalisme sudah menjelaskan tentang variabel independensi. Hal
ini dikarenakan semakin profesional seorang auditor inspektorat maka, ia tidak mudah

dipengaruhi atau tidak mudah dikendalikan oleh siapapun.

5.3 Implikasi Penelitian

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor inspekorat dalam kegiatan
pengawasan akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh auditor tersebut.
Kompetensi adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
keahlian yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan
audit dan melakukan review dengan teliti, cermat dan obyektif. Selain itu, auditor
dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan atau keahlian yang
menyangkut hal organisasi, fungsi dan program. Dengan mengembangkan
pengetahuan mereka baik secara formal maupun informal, auditor akan lebih mudah
memahami situasi dan kondisi yang terjadi sehingga auditor dapat lebih mudah

menjalankan tugasnya. Seorang auditor yang memilki kompetensi tinggi akan
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mempengaruhi  kinerja yang dihasilkannya. Auditor selalu mengoptimalkan
kompetensi dirinya dalam mempertimbangkan tingkat materialitas yang menghasilkan
kinerja yang semakin baik.

Sikap independensi yang dimiliki oleh seorang auditor inspektorat dalam
kegiatan pengawasan dan penugasan audit akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan
auditor tersebut. Dalam hal ini, auditor inspektorat harus bersikap independen dalam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai auditor. Auditor tidak dibenarkan memihak
kepada kepentingan siapapun karena auditor inspektorat berkewajiban untuk jujur
sebagai bentuk pertanggung jawaban publik. Jika seorang auditor menjunjung tinggi
sikap independensinya, maka akan berpengaruh baik terhadap kinerja yang dihasilkan
dikarenakan independensi adalah sikap jujur, tidak memihak, dan tidak mudah
terpengaruh oleh pihak manapun sehingga dengan independensi yang tinggi tersebut
dapat menghasilkan kinerja yang baik yang tentunya akan mempengaruhi hasil yang
diaudit.

Profesionalisme pada auditor inspektorat harus ditingkatkan dengan
memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan yang didapat melalui pendidikan dan
pelatihan formal maupun non formal ketika melaksanakan penugasan audit agar
menghasilkan kinerja yang baik yang akan mempengaruhi kinerja yang dihasilkan juga
dapat meningkat. Auditor inspektorat dituntut untuk menjunjung tinggi
profesionalisme yang tertanam pada dirinya karena untuk menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap audit yang dilakukan di dalam pemerintah daerah. Hal ini

mengingat bahwa terdapat pengaruh positif antara profesionalisme terhadap kinerja
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auditor. Untuk meningkatkan profesionalisme, auditor inspektorat dapat belajar untuk
memahami bahwa perlu kesadaran dari dalam diri terkait pentingnya sikap profesional
bagi seorang auditor inspektorat. Memahami pekerjaan dan mematuhi standar serta
peraturan yang berlaku membantu auditor inspekorat untuk bersikap profesional ketika
dalam pengawasan dan penugasan audit sehingga menghasilkan kinerja yang semakin
baik. Auditor inspektorat juga harus bisa selalu menjaga kerjasama dan hubungan yang

baik dengan sesama auditor agar dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkan.

5.4  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran
yaitu, bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat memilih faktor-faktor yang sesuai
dan tentunya tidak memiliki persamaan dalam pemberian penjelasan teori misalnya
faktor yang digunakan peneliti yang diduga memiliki persamaan antara independensi

dan profesionalisme.
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KUESIONER PENELITIAN
A. Data Responden
1. Nama ST
2. Umur : ....... Tahun
3. Jenis Kelamin
o Laki-Laki

0 Perempuan
4. Tanggal Pengisian 4N e

5. Latar Belakang Pendidikan

o Akuntansi
o Ekonomi
olLainnya........ccccoeeeeveciennne

6. Pendidikan

Diploma III (D3)
Diploma IV (D4)
Strata 1 (Sarjana)
Strata 2 (Magister)
Strata 3 (Doctoral)

O oo ood

7. Jabatan Fungsional Auditor

o Auditor Terampil
o Auditor Ahli

8. Jenjang Jabatan Fungsional Auditor :

Auditor Pelaksana

Auditor Pelaksana Lanjutan
Auditor Penyelia

Auditor Pertama

Auditor Muda

O 0o o o o
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o Auditor Madya
o Auditor Utama

9. Lama Bekerja

1 -5 tahun
6 -9 tahun
10 — 15 tahun
16 — 19 tahun
>20  tahun

O O oo g

B. Petunjuk Pengisian
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang (\) pada pilihan jawaban yang
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Jika menurut Bapak/Ibu tidak
ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang
mendekati. Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban. Setiap
angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Bapak/Ibu :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)



C. KUESIONER

Variabel Kinerja Auditor
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya merasa mampu menangani dengan baik setiap
tugas/kasus yang diberikan kepada saya sesuai dengan

standar yang ditetapkan dalam APIP

Saya merasa mampu menyelesaikan proses penugasan
audit internal dengan tepat waktu, bahkan jika
memungkinkan dapat lebih cepat dari waktu yang

ditentukan

Saya merasa semakin banyak pemeriksaan yang saya

lakukan maka produktivitas saya semakin meningkat

Saya mampu menjadikan etika profesi sebagai pedoman

dalam pekerjaan saya

Saya mampu melaksanakan tugas yang menjadi tanggung
jawab saya sebagai seorang auditor tanpa menunggu

petunjuk dari atasan

Saya merasa hasil pekerjaan saya memenuhi target yang

telah ditentukan dalam standar APIP

Saya mampu hadir tepat waktu dalam bekerja

Saya merasa perlu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan

waktu yang telah ditetapkan oleh Inspektorat

Diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sahana Susi, dkk. (2020)

Variabel Kompetensi

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saat menempuh pendidikan formal saya memperoleh

pengetahuan yang sangat berguna dalam proses audit

Saya mampu melakukan audit sesuai standar akuntansi

dan standar APIP yang berlaku

Saya merasa mampu memahami struktur organisasi
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pemerintahan yang menjadi subyek audit saya

Saya mampu memahami fungsi pemerintahan dalam

perumusan kebijakan, pengawasan dan pengendalian

Saya mampu memahami program pemerintahan dalam
perencanaan  dan  pengendalian = pembangunan,
penyelenggaran pendidikan, serta penyediaan sarana dan

prasarana umuim

Saya mampu memahami kegiatan pemerintahan dalam
memberikan bimbingan, pendidikan dan pelatihan kepada

para auditor

Saya merasa keahlian auditing saya semakin
bertambah seiring dengan bertambahnya

pengetahuan dan pengalaman yang saya miliki

Dalam satu tahun, saya mengikuti pelatihan di bidang
audit yang diselenggarakan oleh lembaga/instansi di mana

saya bekerja

Saya mampu mengikuti dengan serius pelatihan audit

yang diselenggarakan oleh kantor inspektorat

10.

Melalui inisiatif saya sendiri, saya merasa mampu

meningkatkan kemampuan audit saya

Diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016)

Variabel Independensi

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Independensi Penyusunan Program

L.

Saya mampu melakukan pembuatan program pengujian
tanpa campur tangan pimpinan (inspektur) untuk
menentukan, menghapus atau mengubah bagian tertentu

yang akan diuji
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2. Saya merasa bahwa pembuatan program audit
sehubungan dengan prosedur yang dipilih oleh auditor
harus bebas dari campur tangan pimpinan (inspektur)

3. Saya mampu menjamin bahwa pembuatan program audit

harus bebas dan tanpa upaya orang lain untuk menentukan

pokok bahasan pekerjaan audit

Independensi dalam Praktisi

4.

Saya merasa bahwa proses pemeriksaan harus bebas
dari upaya paya manajemen yaitu pimpinan dari
instansi yang diperiksa (obyek pemeriksaan) untuk
mengidentifikasi atau menentukan kegiatan yang akan

diperiksa

Saya merasa pelaksanaan pemeriksaan lapangan harus
dikoordinasikan dengan manajerial yaitu pimpinan dari

instansi yang diperiksa dalam proses pemeriksaan

Saya merasa pemeriksaan harus terhindar dari
kepentingan pribadi atau pihak lain yang ingin membatasi

kegiatan audit

Independensi dalam Pelaporan

7. Saya merasa laporan harus terhindar dari kewajiban pihak
lain untuk mempengaruhi peristiwa yang dilaporkan

8. Saya merasa laporan hasil audit harus terhindar dari
bahasa atau terminologi yang menimbulkan kebingungan

9. Saya merasa dalam laporan harus bebas dari upaya apa

pun oleh pihak mana pun untuk mempengaruhi isi laporan

audit

Diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Sihombing dan Triyanto (2018)
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Variabel Profesionalisme
No | Pernyataan STS TS S | SS

1. Saya mampu dan memahami akan tugas dan pekerjaan

yang saya kerjakan

2. Saya mengetahui berbagai peraturan terkait dengan

tugas yang dipercayakan

3. Saya telah mengikuti Diklat Auditor Ahli atau
sejenisnya sehingga  ditunjuk untuk melakukan

pengawasan terhadap urusan pemerintahan

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, saya selalu

berusaha bersikap profesional

5. Saya merupakan seorang yang profesional, telah
berpengalaman dan bekerja cukup lama dan tetap
memerlukan perencanaan program pengawasan sebagai

panduan

6. Saya mampu bekerja dengan baik meskipun pada
kondisi penuh tekanan dan dengan beban kerja yang

berat

7. Saya berusaha menjaga kerjasama dan komunikasi yang

baik dengan sesama APIP untuk mempermudah dalam

melakukan pengawasan di lingkungan pemerintahan

Diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Hevilya (2018)
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Uji Validitas

a of Sampling A

Anti-image Matrices
KA2

KA3

-.298

507

-.094

-.094

-.064

-.067

-122

-130

-.001

y(MSA)
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IN1

IN2

Anti-image Matrices

IN3

IN4

INS

IN7

ING

-.054

015

012

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Matrices

T

PR3 4

618

-.250

a7

-.250

776
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KMO and Bartlett's Test Kinerja Auditor (Y)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 674
Adequacy.

Bartlett's Test | Approx. Chi-Square 119,982
of Sphericity | df 28
Sig. ,000
KMO and Bartlett's Test Kompetensi (X1)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 758
Adequacy.
Bartlett's Test | Approx. Chi-Square 184,884
of Sphericity | df 45
Sig. ,000
KMO and Bartlett's Test Independensi (X2)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 836
Adequacy.
Bartlett's Test | Approx. Chi-Square 506,848
of Sphericity | df 36
Sig. ,000

KMO and Bartlett's Test Profesionalisme (X3)
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 688
Adequacy.

Bartlett's Test | Approx. Chi-Square 79,997
of Sphericity | df 21
Sig. ,000
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Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Kinerja Auditor (Y)

Cronbach's
Alpha

N of Items

,748

8

Reliability Statistics

Kompetensi (X1)

Cronbach's
Alpha

N of Items

,790

1

0

Reliability Statistics

Independensi (X2)

Cronbach's
Alpha

N of Items

927

9

Reliability Statistics

Profesionalisme (X3)

Cronbach's
Alpha

N of Items

,7137

7




LAMPIRAN V



Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Kualitas Audit (Y)
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Yl 60 3 4 3,42 ,497
Y2 60 2 4 3,30 ,561
Y3 60 3 4 3,43 ,500
Y4 60 3 4 3,55 ,502
Y5 60 2 4 3,62 ,555
Y6 60 3 4 3,63 ,486
Y7 60 2 4 3,37 ,520
Y8 60 2 4 3,67 ,510
Valid N (listwise) 60
Descriptive Statistics
Kompetensi (X1)
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

X1 1 60 1 4 2,62 1,027
X1 2 60 1 4 3,10 ,896
X1 3 60 1 4 3,27 ,861
X1 4 60 1 4 2,98 911
X1 5 60 1 4 3,08 ,926
X1 6 60 1 4 3,05 ,891
X1 7 60 1 4 2,93 ,954
X1 8 60 1 4 3,12 ,958
X1 9 60 1 4 3,32 ,792
X1 10 60 1 4 3,28 ,865
Valid N (listwise) 60
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Descriptive Statistics

Independensi (X2)

Minimum_ | Maximum Mean Std. Deviation
X2 1 60 2 4 3,53 ,536
X2 2 60 2 4 3,50 ,567
X2 3 60 2 4 3,47 ,650
X2 4 60 2 4 3,47 ,623
X2 5 60 2 4 3,57 ,593
X2 6 60 2 4 3,50 ,651
X2 7 60 2 4 3,47 ,623
X2 8 60 2 4 3,62 ,555
X2 9 60 2 4 3,83 ,457
Valid N (listwise) 60

Descriptive Statistics

Profesionalisme (X3)

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X3 1 60 2 4 3,47 ,596
X3 2 60 3 4 3,48 ,504
X33 60 2 4 3,38 ,524
X3 4 60 3 4 3,57 ,500
X35 60 3 4 3,47 ,503
X3 6 60 1 4 3,47 ,623
X3 7 60 3 4 3,63 ,486
Valid N (listwise) 60
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters®® Std. Deviation , 24911775
Most Extreme Absolute ,080
Differences Positive ,080

Negative =053
Test Statistic ,080
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1,175 207 5,662 ,000
Kompetensi ,230 ,020 ,064| 11,251 ,000 ,937 1,068
Independensi ,285 ,036 A571 7,904 ,000 977 1,024
Profesionalisme ,139 ,052 159 2,695 ,009 ,941 1,063

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
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Uji Heterokedastisitas

122

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,265 254 1,047 ,300
Kompetensi -,014 ,025 -,078| -,567 ,573
Independensi ,029 ,044 ,087 ,648 ,520
Profesionalisme -,035 ,063 -075| -,552 ,583

a. Dependent Variable. Abs Res
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Uji Hipotesis

Analisis Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1,175 ,207 5,662 ,000
Kompetensi ,230 ,020 ,004 | 11,251 ,000 ,937 1,068
Independensi ,285 ,036 A57 | 7,904 ,000 977 1,024
Profesionalisme ,139 ,052 159 2,695 ,009 ,941 1,063

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,904° ,817 ,807 ,1278

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, Profesionalisme

b. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4,092 3 1,364| 83,472| ,000°
Residual 915 56 ,016
Total 5,007 59
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme




Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,175 ,207 5,662 ,000
Kompetensi ,230 ,020 ,064| 11,251 ,000
Independensi ,285 ,036 A57 | 7,904 ,000
Profesionalisme ,139 ,052 159 | 2,695 ,009

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
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FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 122/Kues/| 27 Mei 2024
Lamp.: -

Hal : Penyebaran Kuesioner

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Sumba Barat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi,
Independensi, dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor pada Kantor
Inspektorat Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Barat Daya” yang dilakukan oleh
mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Fransiska Romana Isabela Nau
No Mahasiswa/Prodi: 200425933 /Akuntansi
No Handphone : 081338874911

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut di
atas untuk menyebarkan kuesioner di lingkungan instansi Bapak/Ibu dan
mendapatkan data yang diperlukan.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

o - WEHEfrida Mahéstu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak

Kampus IIl Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120, 3127 (@,

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax +62-274-485227 ,\f Ktl'
Surel fbe@uajy.ac.id e mm

URL

https://fbe.uajy.ac.id
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FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 123/Kues/| 27 Mei 2024
Lamp.: -

Hal : Penyebaran Kuesioner

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Sumba Barat Daya

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi,
Independensi, dan Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor pada Kantor
Inspektorat Kabupaten Sumba Barat dan Sumba Barat Daya” yang dilakukan oleh
mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Fransiska Romana Isabela Nau
No Mahasiswa/Prodi: 200425933 /Akuntansi
No Handphone : 081338874911

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut di
atas untuk menyebarkan kuesioner di lingkungan instansi Bapak/lbu dan
mendapatkan data yang diperlukan.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

an,

/
FAKULIAS BISnIs

o SNEHEfrida Mahéstu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak

Kampus |ll Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120, 3127 \0’»

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax +62-274-485227 ,\t,“tl
Surel fbe@uajy.ac.id

URL

https://fbe.uajy.ac.id
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPMPTSP)
Jalan Ir. Sockarno - Puspem Kadula
TAMBOLAKA

in -lVIa
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